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Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi di era kontemporer, menghadirkan tantangan
bagi pemahaman teks keagamaan, khususnya dalam membuktikan relevansi Al-Qur’an terhadap
rasionalitas modern. Kritik terhadap tafsir tradisional mendorong pendekatan sistematis dalam
memahami mukjizat Al-Qur'an, yang dikenal sebagai Ijaz. Dalam perkembanganya, I'jaz
diklafisifikan dalam beberapa kategori, di antaranya I'jaz bayani dan I'jaz Ilmi, I'jaz bayani merujuk
pada kemukjizatan kebahasaan Al-Qur'an dan struktur retorika yang tidak dapat ditiru oleh
manusia. Sementara, I'jaz ilmi berperan dalam menyingkap isyarat ilmiah dalam Al-Qur’an serta
menghindari resiko scientific mirroring dalam tafsir. Korelasi keduanya terdapat dalam Surah Al-
Baqarah ayat 74, yang mengibaratkan kerasnya hati Bani Israil dengan batu, menegaskan
keengganan mereka menerima kebenaran meski telah menyaksikan tanda-tanda kebesaran Allah.

Maka dari itu, penelitian ini bertujuan untuk menyingkap kolerasi antara I'jaz bayani dengan
I'jaz IImi dalam surah al-bagarah ayat 74. Penelitian ini menyoroti relevansi kisah dalam Al-Qur’an
dengan situasi kontemporer, sehingga dapat memberikan wawasan tentang pendekatan integratif
antara keindahan bahasa dan ilmu pengetahuan dalam Al-Qur’an

Untuk mencapai tujuan penelitian tersebut, peneliti menggunakan metode penelitian
kepustakaan (library research). Data dikumpulkan melalui metode dokumentasi dan dianalisis
dengan metode deskriptif analitis, yaitu mengumpulkan data dan menganalisis penelitian, guna
mengetahui kolerasi antara I'jaz bayani dan I'jaz Ilmi dalam surah Al-Baqarah ayat 74

Penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat kolerasi kuat antara I'jaz bayani dan I’jaz ilmi
dalam surah Al-Baqarah ayat 74, terdapat ungkapan yang serupa, namun disampaikan dalam
konteks yang beragam, seperti kata “yatafajjar”, “yatasyaqqaq” dan yahbitu” ketiganya dinisbatkan
kepada kata “hijarah” yang disifati dengan kata “qaswah” yang berarti keras, kata “qaswah”
tersebut diumpakan dengan hati bani israil. selain itu, Dari segi Ijaz Bayani, kata “yatafajjar” (terbuka
dengan ledakan) menunjukkan keindahan bahasa melalui pola taful yang menggambarkan
keluarnya air dalam jumlah besar dengan penggunaan majaz mursal dan metafora, sementara dalam
Ijaz Ilmi, konsep ini dikaitkan dengan proses geologis, seperti tekanan bawah tanah yang
menyebabkan keluarnya air dari bebatuan, sebagaimana dijelaskan oleh Zaghoul Al-Najjar dalam
konteks letusan gunung berapi. Kemudian Kata “yatasyagqaq” (terbelah) secara retoris
menggambarkan batu yang pecah dan mengeluarkan air dalam jumlah kecil, sementara dari
perspektif ilmiah, fenomena ini dikaitkan dengan proses tektonik dan pergerakan kerak bumi yang
menyebabkan retakan sehingga terbentuknya mata air. Adapun kata "yahbitu” (jatuh atau runtuh),
dalam [jaz Bayani digunakan sebagai majaz dan metafora untuk menggambarkan bebatuan yang
jatuh dari ketinggian karena perintah Allah, sedangkan dalam Ijaz Ilmi, konsep ini selaras dengan
siklus hidrologi dan orografis dimana ketinggian pegunungan mempengaruhi pola curah hujan,
proses kondensasi, serta pembentukan mata air dan aliran sungai. Kedua pendekatan ini
menagaskan bahwa Al-Qur'an memadukan keindahan Bahasa dengan ilmu pengetahuan untuk
menyampaikan pesan dan mengambil hikmah yang terkandung di dalamnya.

Berdasarkan penelitian ini, penulis merekomendasikan agar penelitian selanjutnya lebih
mendalami pembahasan menganai kolerasi diantara keduanya. Selain itu, disarankan agar
perspektif dari berbagai sarjana Muslim turut dilibatkan untuk memperkaya studi Al-Qur'an,
sehingga hasil kajian dapat memberikan kontribusi terhadap pengembangan studi tafsir
kontemporer.

Kata Kunci: I'jaz Bayani, I'jaz Ilmi, Surah Al-Baqarah ayat 74, Bani Israil
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